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‘:%tlg.e .Hls.totg. Audit delay is the period of time between the end of the fiscal year and
@"ﬁssfon' o, the company's audit report date. The longer auditor completes his
R%”%ed : 2 work, the longer the audit delay. In the research year there were still
gﬁé@ed X many issuers who were late in reporting their financial reports to the
K'%w%ords: ; IDX. Therefore this study aims to find out whether profitability, audit

switching, company size and audit tenure affect audit delay in
companies in the food and beverage sector that are listed on the
Indonesia Stock Exchange for the 2019 — 2021 period.

This study uses agency theory and signal theory. Agency theory
discusses the existence of differences in interests between agents and
principals. The agent must act according to the wishes of the owner.
Signal theory involves two parties, namely internal parties such as
managers who act as signal givers and external parties, namely
investors as signal receivers.

The objects used are manufacturing companies in the food and
beverage sector which are listed on the Indonesia Stock Exchange for
the 2019-2021 period. The total population in this study were 35
companies. The technique used in sampling is purposive sampling,
with a total sample of 25 companies. The data used in this research is
secondary data. In this study, the tests carried out were the coefficient
similarity test to determine whether data pooling could be performed,
descriptive statistical analysis, classical assumption test, and linear
regression analysis.
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1. Pendahufgan

Seperti yang=kita tahu, pada tahun 2019 dan mungkin hingga saat ini masi terasa dunia sedang menghadapi
pandemi Cowid-19 yang juga berdampak kepada para pekerja seperti para auditor dan berbagai bidang
pekerjaan yage terlibat dalam pengerjaan laporan keuangan suatu entitas. Dari adanya pembatasan waktu
sehingga memicu penurunan performa para pekerja dan perkerjaan yang dilakukan juga menjadi kurang efisien
dalam segi waktu pengerjaan.

Situéesmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id mengeluarkan surat edaran untuk memperpanjang
masa pelapofan keuangan karena dampak pandemi Covid-19 yang didasari keputusan dewan direksi dari PT.
Bursa Efek IAdonesia yaitu Kep-00027/BEI/03-2020 tanggal 20 Maret 2020, emiten diberikan kelonggaran
untuk menyagfpaikan laporan keuangan interim hingga 2 bulan setelah periodenya berakhir. Maksud dari surat
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- ~tersebut ialah jika laporan keuangan untuk periode yang berakhir Juni 2020 maka selambatnya emiten harus
~ Zmenyampaikan laporan keuangannya pada 30 September 2020.

‘OvMI9| Je[EN\ bueh ue[ﬁuuuadax ue>1!6nJaLu xepu ued!mﬁuad q

BEI menyadari memang dibutuhkan waktu yang lebih lama bagi perusahaan-perusahaan untuk
menyampaikan\laporan keuangannya dikarenakan pandemi yang sedang marak pada saat itu dan beberapa
faktor lainnyasehingga para dewan direksi mengeluarkan keputusan tersebut diatas. Walaupun begitu, dilansir
dari www.cnbcindonesia.com, masih ada sebanyak 25 perusahaan tercatat yang mendapatkan teguran dari
Bu;@ajEfek Tndonesia (BEI) karena terlambat menyampaikan laporan keuangan interim yang berakhir Juni
gOZOwKarena keterlambatan pelaporannya ini, perusahaan dikenakan sanksi administratif berupa surat

atan tertulis II dan denda senilai Rp 50 juta dan terdapat 36 dari 683 emiten yang belum menyampaikan

@ keuangannya.
=z g Dari jumlah emiten yang belum menyampaikan laporan keuangannya diatas berarti 6% dari total
&%L@ﬂrﬁan plrusahaan yang ada di Bursa Efek Indonesia terlambat melaporkan laporan keuangannya.
M@M@SAK No. 1 Tahun 2015, Laporan Keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan
ﬁlr&r@ keuangan suatu entitas. Laporan ini menampilkan sejarah entitas yang dikuantifikasi dalam nilai
ﬁione%er%aporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang
Eer_gkap&asanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan
aa@mbarbagal cara misalnya, sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta
%n&el%ipgqj el&8an yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Disamping itu juga termasuk skedul
‘da% 1ﬁf@na31 tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya, informasi keuangan segmen
anehlstrl dan geograﬁs serta pengungkapan pengaruh perubahan harga.
gaporan kinerja  perusahaan dalam suatu perusahaan mencerminkan hasil akhir dalam proses
Ek@nt!anﬁ yang diharapkan dapat memberikan keterangan yang relevan dan akurat kepada para investor
SC@@J bagian dari bahan pembahasan terhadap proses pengambilan keputusan atas penanaman modal
1m{f:si’br Laporan kinerja perusahaan dalam bentuk laporan keuangan sebaiknya disampaikan sesuai
de%gan waktu. yang telah ditentukan untuk menghindari ketidak akuratan informasi. (Saputra, Alan Darma
dkk 2020).

E i Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi audit delay dan telah diteliti oleh banyak peneliti
se@lnmnya dengan hasil peneltian yang cukup beragam, mungkin dikarenakan pemilihan variabel
1n@p§nden periode laporan keuangan, bidang perusahaan dan metodologi statistik yang berbeda.

¢ 2 Faktor yang diduga mempengaruhi audit delay salah satunya yakni profitability. Profitability
mei:uﬁakan keinampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang biasanya diukur menggunakan rasio atau
pe&ba@dingan untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba (profit) dari pendapatan
(edtning) terkait penjualan, aset, dan ekuitas berdasarkan dasar pengukuran tertentu seperti Return of Asset
(R@@

B © Penelitian yang dilakukan oleh Gustin E (2020) menyatakan bahwa profitability berpengaruh
mgmﬁkan teshadap audit delay, hal ini disebabkan karena kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
beﬁlaisarkan =aktiva yang dimiliki ternyata mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap jangka waktu
pen’yﬁi_npalaniaporan keuangna auditan. Banyak perusahaan yang mengalami kenaikan profit apalagi ada yang
m@galarm sedikit kerugian. Selain itu mungkin tuntutan pihak-pihak yang berkepentingan begitu besar
sel‘ﬁngga memacu perusahaan untuk mengkomunikasikan laporan keuangan yang diaudit lebih cepat. Hasil
tldakmsesual =dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Devina (2019) dengan hasil penelitan yakni
pegntungan profitability yang diproksikan dengan return on asset memiliki pengaruh negatif terhadap audit
delay
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Fakter yang juga diduga dapat mempengaruhi audit delay adalah auditor switching. auditor switching
atau pergantian auditor maupun KAP dilakukan perusahaan secara berkala akibat peraturan Menteri keuangan.
Pergantian afiditor ini dapat dilakukan secara mandatory (wajib), yaitu pergantian auditor yang terjadi secara
wajib sesuaidengan peraturan. Ataupun secara voluntary (sukarela) dimana perusahaan memutuskan untuk
mengganti afiditor dengan auditor yang baru tergantung pada alasan perusahaan tersebut. Penelitian yang
dilakukan olgh Siahaan, Imelda dkk (2019) menyatakan bahwa pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap
audit delay dimana hal tersebut selaras dengan Dian, Kadek dkk (2020). Sementara hasil berbeda ditemukan
dalam penelitian yang dilakukan oleh Yulia, Putu & Ni Ketut (2016) yakni pergantian auditor berpengaruh
positif terhadap audit delay.

Ukuran perusahaan juga merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi lamanya waktu untuk
menyelesaikatr laporan audit. Telah diputusan oleh Bapepam pada No. Kep. 11/PM/1997 yang menyebutkan
bahwa perusahaan kecil dan menengah berdasarkan aktiva adalah badan hukum yang memiliki total aktiva
tidak lebih dari seratus milyar, sedangkan perusahaan besar adalah badan hukum yang total aktivanya diatas
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- -seratus milyar. Penelitian yang dilakukan oleh Fauziyah & Indarto (2016) menyatakan bahwa ukuran

~ “perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap audit delay dan hasil penelitian Said, Saida & Ana

‘OyM|g| Jelem buek ue[ﬁuuuadax ue>1!6nJaLu xepu ued!mﬁuad q

Khaerunnisa (2021) juga menunjukkan bahwa pergantian auditor berpengaruh positif terhadap audit delay
sementara penelitian yang dilakukan oleh Agung, Anak dan Ni Luh (2017) menyimpulkan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh pada audit delay dan Penelitian yang dilakukan oleh Chukwu, Gospel J & Aloy
(2(21)20; meny%ij%lkan ukuran perusahaan untuk mempunyai pengaruh negatif terhadap audit delay.

u & Audititenure juga merupakan faktor yang diduga mempengaruhi audit delay. Audit tenure adalah
glrﬁalgya wakfi dalam hubungan auditor dengan klien, hubungan tersebut dilihat dari lamanya tahun buku
Eaf;%ral keuarigan yang diaudit oleh auditor tersebut (Johnson Et Al., 2002) atau jumlah tahun dimana KAP
gl%a]%lka:n perlkatan audit pada perusahaan yang sama (Yanthi Et Al , 2020). Penelitian yang dilakukan oleh
§afjd& Ana Khaerunmsa (2021) menyatakan audit tenure berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
gu@ltgie@y Sementara penelitian yang dilakukan oleh Lestari, Kadek & Putu Wenny (2017) menyatakan
baEwg aadlt ténure mempunyai pengaruh negatif terhadap audit delay.

55 Eaktor selanjutnya yang diduga dapat mempengaruhi audit delay ialah leverage. Leverage atau

?eﬁg ugan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau hutangnya. Saat proporsi hutang

geﬁlsah@n lebih besar dari aktiva yang dimiliki oleh perusahaan itu maka cenderung mengakibatkan kerugian

Lf;lag dapat meningkatkan kehati-hatian dari auditor terhadap laporan keuangan yang akan diaudit. Pada

@eg’elglaﬁ oletv Agung & Ni Luh (2017) dan juga penelitian yang dilakukan oleh Chukwu, Gospel J. & Aloy
@@ lgverage berpengaruh positif signifikan pada audit delay yang berarti semakin tinggi leverage maka
emakin panjang audit delay.

1]%Teo%Keagenan (Agency Theory)
= 2 0 Menurut Jensen & Meckling (1976) teori agensi adalah : “Hubungan keagenan adalah kontrak di mana
sati_.; Etau lebih orang melibatkan orang lain untuk melakukan beberapa layanan atas nama mereka yang

m&}lbatkan pendelegasian beberapa wewenang pengambilan keputusan kepada agen.”

- " Teoric agen51 menjelaskan bahwa jika terdapat pemisahan antara pemilik sebagai principal dan manager
sebagl agen®yang menjalanka perusahaan maka akan muncul permasalahan agensi. Karena dari masing-
masi pihakZakan selalu berusaha untuk memaksimalisasikan fungsi utilitasnya. Dalam teori keagenan,
hubungan anfara principal dan agent itu terikat dalam sebuah kontrak dan agen sebagai pihak yang diberi
kedaulatan ol¢h principal untuk mengelola usahanya (Devina, 2019). Menurut sosiologi, konsep agensi ini
di%_?nﬂoarkan‘sebagai salah satu permasalahan utama dalam teori social, yakni otonomi Tindakan individu. Di
satd @151 terdapat pandangan fungsional strukturalis yang mengecilkan peran kebebasan individu dan
ma;ngosmkan hanya sebagai petugas yang menjalankannya sesuai dengan struktur secara pasif.

1 ZDTgorl Sinyal (Signaling Theory)

3, g Dalam penelitian Spence, Michael (1973) yang berjudul JobMarket Signaling menyatakan bahwa
sighafing thegry melibatkan dua pihak, yaitu pihak internal seperti manajer yang berperan sebagai pihak
m@aﬁng damy pihak eksternal yaitu investor sebagai penerima sinyal lainnya. Manajemen mencoba untuk
me}nberlkanmformam yang kredibel dan relevan yang dapat digunakan oleh investor. Laporan tahunan dirilis
oleh perusali@an yang dapat memberi sinyal kepada pihak luar, khususnya bagi investor. Laporan tahunan
be@sian informasi akuntansi, yaitu informasi yang berkaitan dengan laporan keuangan, dan informasi non-
akl?mtgns1 yang tidak terkait dengan laporan keuangan.

U fD PeruSahaan memiliki lebih banyak informasi terkait operasional perusahaan dan prospek kedepannya
dlbjandmgkan dengan pihak eksternal seperti investor, kreditor, underwritter dan pengguna informasi lainnya.
Oleh karena&itu, untuk menanggapi permasalahan tersebut dan mengurangi asimetri informasi yang terjadi
maka hal yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan sinyal kepada pihak luar yang dilakukan melalui
laporan keuangan perusahaan yang didalamnya terdapat informasi keuangan perusahaan yang kredibel atau
dapat dipercaya dan akan memberikan kepastian mengenai prospek keberlanjutan perusahaan kedepannya.

Perusahaan yang memiliki kinerja yang baik cenderung menyampaikan laporan keuangan lebih cepat
karena ada berita baik yang ingin segera disampaikan ke pihak berkepentingan. Sebaliknya, perusahaan yang
memiliki kin€rja yang buruk cenderung menunda penyampaiannya karena ada berita buruk yang mungkin
mendapat reaksi negatif dari bursa.

1.3 Audit Délay

Auditdelay merupakan periode waktu antara akhir tahun fiskal dan tanggal laporan audit perusahaan.
Semakin laria, auditor menyelesaikan pekerjaannya maka semakin panjang audit delay. Menurut Dyer dan
McHugh (1975) audit delay terbagi atas tiga kriteria keterlambatan pelaporan laporan keuangan, yaitu:
Auditor’s report lag yang merupakan interval jumlah hari antara laporan keuangan akhir tahun sampai tanggal
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- -Japoran audit ditandatangani. Kemudian preliminary lag yang merupakan Interval jumlah hari antara tanggal
- Aaporan keuangan perusahaan akhir tahun sampai dengan tanggal diterimanya laporan kuangan audit oleh

‘OyYM|g| Jelem buek uebunuaday ue>1!6nJaLu yepny uedinnbuad 'q

bursa. Dan total lag yang merupakan Interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan akhir tahun sampai
tanggal publikasi laporan oleh bursa.

1.4 Audit

v O Audzt;hg menurut Arens, Randal, Beasley and Chris (2017 : 28) adalah: “Auditing is the accumulation
naS @valuatzon of evidence about information to determine and report on the degree of correspondence
ety @n the z.nformatzon and established criteria. Auditing should be done by a competent, independent

(O 5y
0.

uers%nu;eda
mﬁ

uedl

‘@udit adalah akumulasi dan evaluasi bukti tentang informasi untuk menentukan dan melaporkan
i % ]ggsesualan antara informasi dan kriteria yang ditetapkan. Audit harus dilakukan oleh orang yang
ﬁoglpeten dan independen.” Sedangkan auditing menurut Ely Syuhatati (2021 : 17) adalah : “Suatu proses
yatig sls%matlk untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai kegiatan dan peristiwa
Eké‘n@nl:tujuannya untuk menetapkan tingkat kesesuaian bukti kegiatan ekonomi tersebut dengan kriteria-
Kriteria yang felah ditetapkan, serta penyampaian hasilnya kepada pihak yang berkepentingan.”

= Bapat disimpulkan dari beberapa definisi diatas, bahwa auditing adalah suatu kegiatan sistematik
da an @nge’valuam bukti yang obyektif mengenai informasi kegiatan dan peristiwa ekonomi untuk

dap@kan “bukti dengan kriteria yang sudah ditetapkan sebelumnya dan proses ini harus dilakukan oleh
r@lg yélmg Fompeten dan independen kemudian mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak yang

eﬁeﬁetgingan

5 a3 3 Peraturaan Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 Tentang Jasa Akuntan Publik, tertulis :
UA%uﬁtaﬁ Publik adalah akuntan yang telah memperoleh izin dari Menteri keuangan untuk memberikan jasa
seBagaimana iatur dalam peraturan Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan
Pughg ” Akuigtan publik yang merupakan salah satu dari berbagai jenis akuntan yang akan di jelaskan secara
singkat dibaw@h ini menurut Ely Suhayati (2021 : 46-52).

1 E*Pﬁof tability

5 Menmurut Kasmir (2019 : 198) rasio profitability digunakan untuk mengukur kemampuan suatu
pems@haan untuk menghasilkan laba. Jika perusahaan mengalami laba, ini bagus karena perusahaan cenderung
letﬁh gepat menyampaikan laporan keuangannya agar semua pihak yang terlibat dapat mengetahuinya. Dari
prdﬁﬁblhty akan terlihat tingkat efisiensi perusahaan. Efektivitas dan efisiensi ini dapat dilihat dari unsur-
uns&nﬁaporan keuangan seperti keuntungan atas penjualan dan investasi perusahaan.

3 > Dalam profitability atau disebut juga rasio profitability, semakin tinggi nilai rasio maka semakin baik
pufa ﬁondlsl perusahaan. Nilai yang tinggi tersebut melambangkan tingkat keuntungan dan juga efisiensi
peélsghaan yang dilihat dari pendapatan dan arus kas. Rasio profitability ini akan memberikan informasi
peﬁti@ yang=Kemudian dibandingan dengan rasio periode sebelumnya dan rasio para kompetitor.

1 @A@dttor Switching

= Audttor switching atau pergantian auditor maupun kantor akuntan publik yang melakukan penugasan
paéa suatu pgfusahaan. Demi menjaga independensi auditor, pemerintah mengeluarkan aturan untuk mengatur
rotdsic auditry yang awalnya diatur dalam Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
42&71@\/[K 0672002 pasal 6. Dalam keputusan Menteri Keuangan tersebut menyatakan bahwa jasa audit umum
atass IaporanzKeuangan dari suatu entitas dapat dilakukan oleh KAP paling lama untuk 5 (lima) tahun buku
betturut-turuf'dan oleh seorang Akuntan Publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-turut.

Kemudian pemerintah mengeluarkan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 17/PMK.01/2008
tentang Jasa=Akuntan Publik yang didalam pasal 3 ayat (1) dijelaskan bahwa sebuah KAP hanya boleh
mengaudit sgatu perusahaan paling lama 6 tahun buku berturut-turut. Sedangkan untuk Akuntan Publik (AP)
dalam KAP fersebut diperbolehkan mengaudit paling lama 3 tahun buku berturut-turut. Namun pada tahun
2015, pemefifitah mengeluarkan peraturan baru yang mengatur pergantian auditor, yaitu PP No. 20/2015
tentang Prakéik Akuntan Publik. Dalam PP No. 20/2015 pasal 11 ayat (1) dijelaskan bahwa KAP tidak lagi
dibatasi dalaim melakukan audit atas suatu perusahaan. Pembatasan hanya berlaku bagi AP, yaitu selama 5
tahun bukuzberturut-turut. Selanjutnya ditetapkan pula Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor
154/PMK.0172017 tentang Pembinaan dan Pengawasan Akuntan Publik yang mengatur pula tentang akuntan
publik yang#harus terbebas dari benturan kepentingan terhadap kliennya pada Bab XII pasal 38 sebagai
peraturan tafitbahan atas UU No. 5 Tahun 2011 dan PP No.20 Tahun 2015. Adapula Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 13/POJK.03/2017 tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik.
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- 1.7:Ukuran Perusahaan
zZ Pasal 1 undang-undang nomor 20 tahun 2008 menjelaskan klasifikasi resmi di Indonesia menurut
undang-undang dibagi menjadi 4 kategori, yaitu usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah dan usaha besar.
Usaha mikro/sendiri adalah usaha milik perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria
seperti memiliki kekayaan bersih paling banyak 50 juta rupiah dan tidak termasuk tanah serta bangunan tempat
usahd;, atau memiliki hasil penjualan 1 periode maksimal 300 juta rupiah. Usaha kecil merupakan usaha
grogtﬁmf yang berdiri sendiri yang dijalankan oleh perorangan atau badan usaha yang memenuhi kriteria yakni
@m%nﬂakl kek@yaan bersih diantara 50 juta rupiah sampai 500 juta rupiah tidak termasuk tanah dan bangunan
gg‘fdlgunakan untuk kepentingan komersial atau mempunyai omzet tahunan antara 300 juta rupiah sampai
ggﬁl maksrmal 2,5 miliyar rupiah.

=3 g gua kategorl lainnya yakni usaha menegah merupakan usaha produktif yang berdiri sendiri, yang
@@(@(@'oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan
ya ?@irﬁ‘iliki dan memiliki kriteria seperti mempunyai kekayaan bersih antara lima ratus juta rupiah samapi
ﬂegg%n maksithal 10 miliar rupiah, tidak termasuk tanah dan bangunan komersial juga memiliki penjualan
%h:unan febihdari 2,5 miliyar rupiah sampai dengan paling banyak lima ratus miliyar rupiah. Kemudian yang
garﬁkﬁir@lah -usaha besar yang merupakan usaha ekonomi profuktif yang dijalani oleh badan usaha dengan
geﬁaﬁaa]@berﬁh atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari usaha menengah, yang meliputi usaha milik
@eg’aﬁ@ a%u swasta, usaha patungan dan usaha asing yang melakukan kegiatan perekonomian di Indonesia.
€ @erdapat banyak alasan dilakukannya pengkategorian dalam ukuran perusahaan seperti pendanaan

3 C
mnﬂll@pemsahaan pembayaran dan kategori pajak yang berbeda pada setiap kategori kemudian juga pada
@Irgg gi aan SOP yang berlaku, kemudian juga hutang untuk produksi yang biasanya perusahaan-perusahaan
%Bsarﬁik@l lebih mudah mendapatkan pendanaan dari pada perusahaan kecil.
l.S_E;A@_dtt Tenure

g 2 Audigtenure ialah jangka waktu penugasan audit yang dilakukan antara pihak auditor (Kantor Akuntan
Puplik) dengah perusahaan yang diaudit secara berkelanjutan yang dapat diukur dengan jumlah tahun tanpa
mefn%antl pthak KAP yang lain. Lamanya masa kerja auditor pada satu perusahaan telah diatur dalam
peratiiran mefgenai perikatan kerja audit yang diatur di Indonesia melalui Peraturan Menteri Keuangan No.
153/ K.01/2017 tentang Jasa Akuntan Publik.

c 8 Masacaudit di Indonesia mengacu pada lamanya waktu perusahaan audit terlibat untuk memberikan

lay@ngn audif kepada klien tertentu. Konsep tenur audit memainkan peran penting dalam menjaga
independensiz=memastikan kualitas, dan meningkatkan transparansi dalam proses pelaporan keuangan. Di
In@@sia, tenitr audit diatur oleh berbagai badan profesional dan regulator untuk menegakkan standar etika
daff iiempromosikan akuntabilitas. Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) dan Otoritas Jasa Keuangan
(O3K) adalah dua badan pengatur utama yang mengawasi masa audit di Indonesia. Badan-badan ini bertujuan
un_@lkjn melindungi kepentingan pemegang saham, investor, dan masyarakat umum dengan menerapkan
peratyran dafi,pedoman yang mengatur hubungan antara auditor dan klien mereka. Sepengetahuan saya cut-
ofépaﬂa Septémber 2021, masa audit di Indonesia tunduk pada batasan dan peraturan tertentu. Sebelumnya,
OJK mengelwarkan peraturan yang mewajibkan rotasi kantor audit bagi emiten dan entitas kepentingan publik
terteniu Regtlasi ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas audit, mengurangi potensi benturan kepentingan,
da@ n¥endoranig independensi profesi audit.
1.&5P§ngarull Profitability terhadap Audit Delay

g " Profitability merupakan cerminan dari keberhasilan suatu perusahaan yang menggambarkan
goodnews dari usaha yang dijalankannya serta juga menggambarkan keberhasilan manajemen dalam
mempercepaty publikasi laporan keuangan. Jadi ketika tingkat profitability suatu usaha itu tinggi, maka
perusahaan akan menyampaikan laporan keuangannya lebih cepat untuk memberi sinyal kepada para
pemegang sdham, dimana perusahaan akan mendapat penilaian yang baik atas goodnews tersebut.

Padasgaat tingkat profitability suatu perusahaan rendah atau bahkan mengalami kerugian, manajemen
perusahaan eenderung melaporkan laporan keuangannya lebih lama. Hal tersebut dikarenakan perusahaan
tersebut mungkin akan memeriksa kembali isi dari laporan keuangan tersebut dan membutuhkan waktu lebih.
Dan jika perasahaan memang mengalami kerugian maka biasanya manajemen akan lebih lama menyampaikan
sinyal kepadaspara investor karena hal tersebut merupakan bad news dan akan menuai penilaian yang buruk
bagi perusaliaannya.

Dalam penelitian Devina (2020) menyatakan bahwa profitability memiliki pengaruh negatif terhadap
audit delay.

U
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H;: Profitability berpengaruh negatif terhadap audit delay.
1.10 Pengaruh Auditor Switching terhadap Audit Delay

— Auditor switching adalah pergantian auditor atau kantor akuntan publik yang melakukan penugasan
pada st Elatu perusahaan. Demi menjaga independensi auditor, pemerintah mengeluarkan aturan untuk mengatur

T’ﬁo@h auditor* yang awalnya diatur dalam Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor

37@@K 01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik. Semakin sering perusahaan melakukan auditor switching maka
gu%ltBielay perusahaan akan semakin panjang, hal ini dikarenakan dibutuhkannya waktu yang lebih bagi
?_u@ltor Lgltuk mempelajari dan mengerjakan laporan keuangan klien baru mereka sementara jika perusahaan
fidak Smelakukan audit switching, maka akan dibutuhkan waktu yang lebih singkat bagi auditor untuk
ﬁ&l}@leﬁc‘ukan laporan keuangan auditnya.

S Eénehtlan yang dilakukan oleh Said & Ana Khaerunnisa (2021) menunjukkan bahwa auditor
cﬁlng_berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay.

uep
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H>: Auditor Switching berpengaruh positif terhadap audit delay.
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arﬁh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay

uran perusahaan merupakan suatu skala yang dapat dihitung dengan tingkat total aset dan
pe%u%laﬁ Hal ini dapat menunjukkan kondisi perusahaan dimana perusahaan lebih besar akan mempunyai
ke_%b(;}i‘;an dalém sumber dana yang diperoleh untuk membiayai investasinya dalam memperoleh laba. Semakin
besarsukurang suatu perusahaan maka akan semakin singkat keterlambatan pengerjaan audit. Hal ini
dikarenakan perusahaan yang besar tentu sudah memiliki sistem yang lebih teratur atas perkerjaan-pekerjaan
yalggglilakuk@ didalamnya, serta perusahaan besar juga memiliki sumber daya manusia yang lebih banyak
yamg Q?apat mempercepat dan mempermudah auditor dalam pengumpulan data yang diperlukan. Dalam
peﬁlsghaan besar juga tentunya telah menganalisis konflik kepentingan yang mungkin timbul antara principal
dan agen serta-mempunyai mekanisme yang dapat mengurangi konflik ini.

= Penelitian yang dilakukan oleh Putu & Dodik Ariyanto (2019) menyatakan bahwa ukuran perusahaan
belspeﬁgamh negatif terhadap audit delay.

yejesews=nlens uene

uesn

p ue

Hjs: Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay.

engarﬁh Audit Tenure terhadap Audit Delay

’aw ue

Audiftenure merupakan jumlah tahun dimana KAP melakukan perikatan audit pada perusahaan yang
sa@amPada saat seorang auditor yang memiliki waktu penugasan cukup lama dengan perusahaan kliennya, hal
1n13egtu dapat-mendorong terciptanya pengetahuan yang baik tentang perusahaan kliennya. Sehingga auditor
lama yang telah berpengalaman atas perusahaan tersebut dapat lebih cepat dalam mengerjakan laporan audit
dag memilikikkemungkinan mengurangi atau bahkan tidak terjadi audit delay.

Masaaudit tenure yang cukup lama biasanya dapat membantu membangun kepercayaan dan
kredibilitas antara perusahaan dan kantor akuntan publik. Ketika perusahaan memiliki hubungan yang baik
dengan auditer, mereka mungkin lebih cenderung memberikan informasi yang dibutuhkan oleh auditor dengan
tepat waktu dan kualitas yang baik. Sebagai hasilnya, auditor dapat menyelesaikan audit dengan lebih efisien,
mengurangi resiko audit delay.

Dalam penelitian Lestari, Kadek & Putu Wenny (2017) menunjukkan hasil bahwa audit tenure
mempunyai péngaruh negatif terhadap audit delay.

-
nsnAuaQyelwi efie

uexing

Hy: Audit Tenure berpengaruh negatif terhadap audit delay.

2.0 Metode Pénelitian

Penelitian yang digunakan adalah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (B;EI) dari tahun 2019 sampai 2021. Penelitian ini memanfaatkan data sekunder dalam bentuk
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= -Japoran keuangan yang telah diaudit (audited annual report) dengan jangka waktu sebanyak 3 tahun dan
~ Aaporan tersebut diambil dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (https://www.idx.co.id).

‘OyYM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw xepu uednnbuad 'q

Penelitian ini termasuk dalam kategori studi pengamatan, di mana peneliti mengamati tindakan subjek
tanpa memintastanggapan atau respons dari mereka. Laporan keuangan tahunan perusahaan food and beverage
yang terdaftar’di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021 menjadi sumber data yang dikumpulkan oleh
peneliti. :

2. }UVzarlabel Penelitian

2 g 3 Dalam penelitian ini variabel-variabel yang diteliti dibagi menjadi 2, yaitu: Variabel dependen (terikat)
dafr. Vgrlabel mdependen (bebas). Maka peneliti memilih profitability (X1), auditor switching (X2), ukuran
Qﬁenusghﬁn (X3) audit tenure (X4) sebagai variabel independen (bebas) dan audit delay (Y) sebagai variabel
ﬁegel‘ﬁieg)(terxkat) yang akan diteliti.

%EVfﬁriﬁbel Dependen (Y)

c & Viarlabel dependen (Y) merupakan variabel terikat yang dipengaruhi atau akibat karena terdapat
aaaﬁel i)ebas Didalam penelitian ini, variabel dependennya adalah Audit Delay (AUDEL) yaitu rentang
gvaﬁtw p@yelesalan audit dihitung dari tanggal tutup buku perusahaan (31 Desember) sampai dengan tanggal
Taporan l&uangan dipublikasikan di situs Bursa Efek Indonesia. Jumlah hari audit delay diperoleh dengan cara:

uoe

u«uuep

9

w3 &

cC v 2 w

c % % § Audit Delay = Tanggal Posting — Tanggal Tutup Buku
TEy

%g\fgrlgbel “Profitablllty (X)

oo S

ﬁroﬁtabmty merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh laba yang
beﬁu%ungan dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Untuk menilai tingkat
pr@ﬁt_zablhty sperusahaan diukur dengan rasio Return On Asset (ROA) dan dilihat dari laba bersih
seﬁe]@m pajak (Gustin E, 2020).

=5 = Retwrn On Asset Laba Bersih
E : eturn On Asset = ————
> 3 Total Asset
5 3
2 4§V§rlabel Auditor Switching (X)
~ 2 Auditor Switching adalah pergantian auditor atau kantor akuntan publik yang dilakukan oleh

suatibperusahaan. (Agung dan Ni Luh, 2017) Variabel auditor switching dalam penelitian ini diukur
deﬁgﬁn variable dummy, yaitu 1 jika auditor diganti dan O jika tidak melakukan pergantian.
2. §V§rlabel Ukuran Perusahaan (X)

> Ukugan perusahaan biasanya dilihat dengan total asset untuk menunjukkan besar ataau
ke@ﬂﬁya suafu perusahaan. Perusahaan yang besar memiliki total aset, penjualan, maupun ekuitas
yagg%esar pula. Sebaliknya perusahaan yang kecil memiliki aset rendah sehingga perusahaan besar
mém?hkl keeenderungan yang besar juga untuk mengungkapkan laporan keuangan dan laporan
au 1@ya Cara mengukur ukuran perusahaan menggunakan logaritma natural dari total aset
peﬁlghaan {Gustin E, 2020).

o w  Ukuran Perusahaan = LN Total Asset (Logaritma Natural)
2. 5 VariabeEAudit Tenure (X)

Audit Tenure didefinisikan sebagai lamanya jangka waktu KAP melakukan suatu perikatan
dengan kliennya (Lestari, Kadek & Putu Wenny, 2017). Peraturan Menteri Keuangan Republik
Indonesia Noemor 17/PMK.01/2008 pasal 3 mengatur tetang pemberian jasa audit umum atas laporan
keuangan dari suatu entitas dilakukan oleh KAP paling lama untuk 6 (enam) tahun buku berturut-
turut, dan agleh seorang akuntan publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-turut. Pada
tahun 20155pemerintah telah mengeluarkan peraturan yang baru yaitu PP n0.20/2015 pasal 11 ayat
(1) tentang Ppraktik akuntan publik yang menjelaskan bahwa KAP tidak lagi ada pembatasan dalam
melakukan pengauditan suatu perusahaan.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep iUl siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

O 7

Z =3.0:Hasil dan Pembahasan

~ 73.1 Analisis Statistik Deskriptif
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Berdasarkan tabel 1 diperoleh hasil dari variabel profitability (X1) yang diukur dengan return on asset

(ROA) mempgroleh nilai rata-rata (mean) sebesar 0,09 dengan standar deviasi 0,13 lebih besar dari nilai rata-
rata, sehmgga penyebaran data untuk variable profitabilitas dalam penelitian ini adalah tidak merata atau
terda pat perbedaan yang terlalu tinggi antara satu data dengan lainnya. Nilai minimum pada variabel
proﬁtgblhty dimiliki oleh PT Sentra Food Indonesia Tbk sebesar -0.17 dan nilai maksimum sebesar 0,69
alrgllgq oleh-BT Buyung Poetra Sembada Tbk.

c @ Ha51ldar1 variabel ukuran perusahaan (X3) diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 14,60 dan standar
1a§1ny@ sebesar 1,87 lebih kecil dari nilai rata-rata (mean), sehingga penyebaran data untuk variable ukuran
sghaan ini-adalah merata atau tidak terdapat perbedaan yang terlalu tinggi antara satu data dengan lainnya.
i %:mfiimum pada variabel ukuran perusahaan dimiliki oleh PT Pratama Abadi Nusa Industri Tbk sebesar
%f'flam nilat maksimum sebesar 19,00 dimiliki oleh PT Indofood Sukses Makmur Tbk

o Berdasarkan hasil dari variabel audit tenure (X4) diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 1,84 dengan
dar @Viam sebesar 1,07 lebih kecil dari nilai rata-rata (mean), yang menunjukkan penyebaran data untuk
E’le gudititenure adalah merata atau tidak terdapat perbedaan yang terlalu tinggi antara satu data dengan
ya. Nilaiminimum pada variabel audit tenure dimiliki oleh beberapa perusahaan seperti PT Tri Banyan
ﬁ“bg PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk dan lainnya sebesar 1 tahun dan nilai maksimum sebesar 6
1@1111(1 oleh PT Sekar Laut Tbk

Berdasarkan hasil pada variabel dependen atau audit delay (Y) diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar
c%ngafr standar deviasi sebesar 30,34 lebih kecil dari pada nilai rata-rata (mean) sehingga penyebaran
tlgk variabel dependen atau audit delay (Y) adalah merata atau tidak terdapat perbedaan yang terlalu
mﬁ?ara satu data dengan lainnya. Nilai minimum pada variabel dependen yaitu audit delay dimiliki oleh
dafoed Putra Putri Jaya Tbk sebesar 68 dan nilai maksimum sebesar 208 dimiliki oleh PT Sekar Laut
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= Tabel 1: Hasil Uji Analisis Deskriptif

b7§. 5
s = Descriptive Statistics
E § Yariabel N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
% S X1 (ROA) 75 -0,17 0,69 0,09 0,13
55 X2 (SWITCH) 75 0,00 1,00 0,51 0,50
g Q;’_ X3 (SIZE) 75 11,49 19,00 14,60 1,87
% § X4 (TENURE) 75 1,00 6,00 1,84 1,07
o % ,X (AUDEL) 75 68,00 208,00 154,20 30,34
T3

Berdasarkan tabel 2 auditor switching sampel perusahaan dibawah, dapat diketahui dari
seﬁlrﬁh data=sampel perusahaan rata-rata melakukan auditor switching sebanyak 51% dan sisanya
tldﬁkumelakukan auditor switching.

= ?r 0 Tabel 2: Tabel Frekuensi
% " = Kriteria Kode Jumlah Sampel
- Melakukan auditor switching 1 38 51%
= Tidak melakukan auditor switching 0 37 49%
TOTAL 75 100%

3.2 Uji Kesataan Koefisien (Uji Pooling)

Uiji péoling dilakukan untuk menguji apakah pengujian data penelitian berupa penggabungan antara
data cross-se€tional dengan time series dapat dilakukan pada penelitian ini. Hasil dari uji pooling adalah
sebagai berikiit :

310 Ul
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t ut ﬁEnandakan bahwa penggabungan data time series dan cross-sectional untuk pengujian ini dapat
sg;l nakan ﬂan pengolahan data dilakukan dengan efisien.

£

e Tabel 3: Hasil Uji Pooling
Model Kriteria Sig Keterangan
D1 Sig > 0,05 | 0,160 | Lolos Uji Pooling
B @ D2 Sig > 0,05 | 0,913 | Lolos Uji Pooling
o O = D1XROA Sig > 0,05 | 0,123 | Lolos Uji Pooling
83 § § DIXSWITCH | Sig > 0,05 | 0,336 | Lolos Uji Pooling
= < ; DI1XSIZE Sig> 0,05 | 0,104 | Lolos Uji Pooling
%;g s ) = DIXTENURE | Sig> 0,05 | 0,849 | Lolos Uji Pooling
% § TE; o D2XROA Sig > 0,05 | 0,333 | Lolos Uji Pooling
%E 5 EUY a D2XSWITCH | Sig> 0,05 | 0,950 | Lolos Uji Pooling
3 % & 5 g D2XSIZE Sig > 0,05 | 0,442 | Lolos Uji Pooling
% § Qj,{ é § D2XTENURE | Sig> 0,05 | 0,075 | Lolos Uji Pooling
-] o
é % é § E Sumber: Output SPSS versi 25
cec s &
% g g Dari %bel 3, dapat dilihat bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai signifikan diatas 0,05.
Hal
5

52

X
3. 33U§;i Asungl Klasik

3 3

§ g HaSﬂ;tljl asumsi klasik disajikan pada tabel 4 dibawah ini:

58 x

23 £ Tabel 4: Hasil Uji Asumsi Klasik

> 3 =

= T o . Hasil

»Nama Pengujian Kriteria Variabel . Keterangan

o % o Pengujian

X M

[SY) ~—

2 3

Bl o Asymp.Sig

3.2 2-tail > Dat istri i

UjiNormalitas (Q-tailed) = - 0.182> 0,05 | Data  berdistribusi

>0 S5 nilai a (o= normal

E é [Z] 0,05)

i

s 5 Bila  milai |, oo 0,947 > 0,01 dan | Tidak terjadi

g %ﬂ E tolerance > 1,056 <10 multikolinearitas

-”87 =4 g 0,10 atau VIF

§ . 0 <10 Lever 0,352 > 0,01 dan | Tidak terjadi

B - ¥ cverage 2,838 < 10 multikolinearitas

Ujt )

Multikolificaritas . .
= Ukuran Perusahaan | 0,921 > 0,01 dan | Tidak terjadi
o 1,086 < 10 multikolinearitas
=
7] Intensitas Modal 0,352 > 0,01 dan | Tidak terjadi
= 1,086 < 10 multikolinearitas
—

) A dU<d<4- 1,739 < d < | Tidak terjadi
Uji AutoKgrelasi du ] 2,261 autokorelasi

3|9 uepy )|
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919 NVDI SIMY

A\\4~j
N .. _ i Hasil
Nama Pengujian Kriteria Variabel . Keterangan
Pengujian
© Tidak jadi
o t
- < Profitabilitas 0,151 > 0,05 1 . .erja '
o O = heteroskedastisitas
ol DR o,
2|2 § g Tidak jadi
t
% E - ; Leverage 0,160 > 0,05 1ca . .erja !
o -&Jjg - = heteroskedastisitas
ol —
= glegergkedzstlsnas Sig > 0,05
= .. o . P
= §G%JS§T) @ Ukuran Perusahaan 0778 > 0.05 Tidak terjadi
g‘;i o ; E ’ ’ heteroskedastisitas
S5 0 2—
L
g % Qj,’, é § Intensitas Modal 0.109 > 0,05 Tidak ' j[erjadi
5|98 = ¢ heteroskedastisitas
elzs 5 o
© 2 © Sumber: Output SPSS versi 25
Ceo 52 3
3 35 c n
7 Ba. Eji Normalitas
QS g o
b2 2 3
=9 gerdajﬁarkan tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0.182 lebih
be@r?arl 0.03. Maka dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi secara normal.
- - 3
%b; Uji M.'ultlkolmearltas
=3
_D

B%rdasar@n hasil uji multikolinearitas pada tabel 4 diatas, diketahui bahwa variabel profitability, audit
SWi c:ing, ukuran perusahaan dan audit tenure menunjukkan tidak terjadinya multikolinearitas dikarenakan
ha@l gplerancEseluruh variabel lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10.

5

c3 Uji I%teroskedastisitas

uesl)
nju

Eue»

rdasarkan data hasil penelitian pada tabel 4 diatas maka dapat dinyatakan bahwa seluruh nilai variabel

be ebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

qewgn eAiey
Qe

uaul

Uji altokorelam Data

nqaﬁ"

snAuad

Ko
§

elitian ini, uji autokorelasi yang digunakan adalah uji Durbin Watson maka diperoleh nilai DW

se@s&r 2,00#%sedangkan nilai du (n=75; 0=0,05; k=4) sebesar 1,739. Dengan demikian nilai DW = 1,739 <4-
du‘:1(43 1,739)= 2,261. Dan karena nilai Durbin Watson dalam penelitian ini adalah 2,001, berarti nilai DW
tergebut berdda diantara du dan 4-du maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi autokorelasi.
Krﬁefia tldagrjadi autokorelasi ialah du <d <4-du (1,739 <2,001 < 2,261).

3. 4 Uji H1pdl13s1s
Penggjian hipotesis pada penelitian ini terdiri dari uji F dan uji t, analisis regresi linear berganda, serta

koefisien de@minasi. Dengan menggunakan aplikasi SPSS 25 diperoleh nilai dari uji hipotesis seperti yang
ada pada tabg 4.4 sebagai berikut:

319 uepy Mim)y exype
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Tabel 5: Hasil Uji Hipotesis

Regresi Linear . . Koefisien
. Berganda Uit F Ujit Determinasi R?
Yo,
~ Unstandardized Sig. two
- I Sig. Sig. tailed R S
o [o i Coefficients (B) & tailed 8- one e quare
© 9 (Constaht) 178,632 0,000
:Ei“é ROA ; -29,864 0,011 0,0055
S 5 BWITCH. 6,280 0,001 | 0201 0,1005 0,177
- 3

coBIZB = 2,119 0,011 0,0055
=~ 3 5 —
-5 [FENURE 3,241 0,163 0,0815
Ssg glmber Output SPSS versi 25
sE£9a 3
=2 x
% gaé gjl F{Ujl Kelayakan Model)
o2 c
g ngr(@sarléan hasil uji pada tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa nilai Sig. 0.001 lebih kecil dari 0.05, maka
ﬂa}gatgdl{%/atakan bahwa model regresi dalam penelitian ini sudah layak.
3 S5 1
& Ebg ﬁ] I-Fpotesm t (Parsial)
TS mka%enakan hipotesis memiliki arah maka hasil uji t akan dibagi 2 dari hasil Sig. two tailed. Berdasarkan
datg pada tabel 5 diatas maka dapat dikatakan bahwa:

a1 Vgarlabel profitability yang diwakili oleh ROA memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,0055 < 0,05

maka tolak HO dan terima Ha yang berarti profitability berpengaruh signifikan terhadap audit
d%:lay Dilihat dari nilai B yaitu sebesar -29,864 menunjukkan bahwa profitability berpengaruh
negative terhadap audit delay. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat cukup bukti
variabel profitability berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay.

Variabel audit switching (SWITCH) memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,1005 > 0,05, maka
térima HO dan tolak Ha berarti audit switching tidak berpengaruh terhadap audit delay. Sehingga
hjipotesis 2 dalam penelitian yang menyatakan audit switching berpengaruh positif ditolak.
Variabel ukuran perusahaan (SIZE) memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,0055 < 0,05, maka
tolak HO dan terima Ha yang berarti ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit
delay. Dilihat dari nilai B yaitu sebesar -2,119 menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap audit delay. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat cukup
bukti variabel ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay.
Variabel audit tenure (TENURE) memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,0815 > 0,05. Hal ini
menandakan bahwa variabel audit tenure tidak berpengaruh terhadap audit delay. Sehingga
Iﬁpotems 4 dalam penelitian yang menyatakan audit tenure berpengaruh negatif ditolak.

N

(98]
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Uji | I€0eﬁs1en Determinasi (R?)

odekueunsnAuad ‘yelw
Jaqums ueyinge

mHasﬂ ujid koeﬁ51en determinasi dapat dilihat pada Tabel 5 yang menyatakan bahwa nilai Adjusted R square
sebesar 0,177 yang berarti 17,8% variants variabel dependen mampu dijelaskan oleh seluruh variabel
independen ddlam penelitian ini. Sisanya sebesar 82,2% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian.

d. Regr‘esi Linier Berganda

Ana11s154'egres1 linear berganda merupakan suatu metode statistik untuk menguji pengaruh beberapa
variable 1ndependent terhadap suatu variable dependen. Berdasarkan tabel diatas, persamaan model regresi
linear bergarida pada penelitian ini adalah sebagai berikut: AUDEL = 178,632 - 29,864 ROA + 6,280 SWITCH
- 2,119 SIZE5t 3,241 TENURE. Berdasarkan persamaan regresi linear berganda tersebut maka dapat dikatakan
sebagai berlk&t

1. Nilag konstanta sebesar 178,632 artinya audit delay bernilai 178,632 hari jika variable independen

yaitiprofitability, audit switching, ukuran perusahaan dan audit tenure bernilai 0.
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27 Nilai koefisien pada profitability sebesar -29,864 artinya setiap kenaikan profitability sebesar 1 satuan

Z maka akan mempercepat audit delay sebesar 29,864 hari dengan asumsi variabel-variabel lainnya

tetap.
3. Nilajikoefisien regresi variabel audit switching sebesar 6,280 artinya setiap adanya audit switching
akan'memperlambat audit delay sebesar 6,280 hari dengan asumsi variabel-variabel lainnya tetap.

4 Nilaizkoefisien sebesar -2,119 atas variabel ukuran perusahaan berarti setiap kenaikan ukuran

o ‘ . . .
~ perusghaan sebesar 1 satuan maka akan memepercepat audit delay sebesar 2,119 hari dengan asumsi
o variabel-variabel lainnya tetap.
53 Koeﬁswn regresi variabel audit tenure sebesar 3,241 yang berarti setiap kenaikan audit tenure sebesar
I-satian maka akan memperlambar audit delay sebesar 3,241 hari dengan asumsi variabel-variabel
%mnya tetap.
garulcProfitability terhadap Audit Delay
Hipotesis 1 menyatakan bahwa profitability berpengaruh negatif terhadap audit delay. Dari hasil
litian' yang dilakukan terbukti bahwa profitability berpengaruh negatif terhadap audit delay yang berarti
1[;01‘%61%1 dalam penelitian ini diterima.
. Eapat dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas maka kecenderungan perusahaan
m@gﬁa’lagn kéterlambatan audit akan semakin rendah (tidak mengalami audit delay). Hal ini berkaitan dengan
feori Us;mgal dimana perusahaan besar akan memberikan informasi secepat mungkin kepada pasar modal
gnemgn@ good news.
3> g Dalam penelitian ini PT. Multi Bintang Indonesia Tbk tahun 2021 memperoleh profit sebesar 30,04%
@e@ga&n audit fdelay sebanyak 88 hari sedangkan PT. Sentra Food Indonesia Tbk (FOOD) tahun 2020 yang
gl%xgglagn rugl sebesar -17,00% mengalami audit delay sebanyak 181 hari. Hasil Penelitian ini sejalan dengan
pe%elﬁléﬁ yang dilakukan oleh Devina, Nina (2019) yang menyatakan bahwa profitability memiliki pengaruh
negatgi terhadap audit delay.
3.6:Pengarulv Auditor Switching terhadap Audit Delay

© o Hipotesis 2 menyatakan bahwa auditor switching berpengaruh positif terhadap audit delay namun,
hagl enelitigdh menunjukkan bahwa auditor switching tidak berpengaruh terhadap audit delay sehingga
Hipotesis kedua ditolak. Dari hasil tersebut dapat dinyatakan semakin banyak ataupun sedikitnya auditor
sw%c@mg yang dilakukan suatu perusahaan tidak akan mempengaruhi jangka waktu audit delay.

c 8 Diduga pergantian auditor baru terhadap auditor lama yang dilakukan suatu perusahaan membuat
au@ltér yang=baru memerlukan banyak waktu untuk mempelajari dan berkomunikasi dengan auditor
se‘tiehimnya tentang jenis usaha klien. Dugaan itu tidak terbukti karena meskipun demikian auditor terikat
koﬁtrgk dan juga prosedur yang harus dijalankan sehingga para auditor berusaha untuk menyelesaikan laporan
tepat Jvaktu. Hal tersebut dapat dilihat dari data yang menunjukan PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk
melakiikan auditor switching dan memiliki audit delay sebanyak 68 hari sementara PT Sekar Laut Tbk tidak
me%akcukan auditor switching justru memiliki audit delay sebanyak 208 hari.

=3 < Hasilpenelitian ini tidak sejalan dengan Said, Saida & Ana Khaerunnisa (2021) yang menyatakan
au@lt@r switéing berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay.

3. ﬁP@lgaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay

g - Hipétesis 3 menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay. Hasil
yang diperolehi dari penelitian ini menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit
de%y%fang berarti hipotesis ketiga diterima.

3 *' PeruSgthaan-perusahaan besar cenderung memiliki sistem informasi akuntansi dan sistem kerja yang
lebih baik digbanding perusahaan kecil, sehingga penyelesaian audit diduga menjadi lebih efektif dengan data
yang lebih lefigkap dan mudah di akses oleh auditor. Hal ini berkaitan dengan teori keagenan yaitu dimana
pada perusahaan besar telah selaras dalam menjalankan kontrak kerja dan dengan efisien mendelegasi
pekerjaan oleh agen. Hal itu terbukti dari data yang menunjukan PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk dengan
ukuran perusahaan sebesar 15,73 hanya memiliki audit delay sebanyak 68 hari sedangkan PT Pratama Abadi
Nusa IndustrigTbk yang memiliki ukuran perusahaan cinderung lebih kecil sebesar 11,49 memiliki masa audit
delay yang 1gbih lama yakni sebanyak 171 hari.

Hasil®penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Putu & Dodik Ariyanto (2019) menyatakan
bahwa ukuraft perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay.
3.8 Pengaruh. Audit Tenure terhadap Audit Delay

Hipotesis 4 menyatakan bahwa audit tenure berpengaruh negatif terhadap audit delay namun, hasil
penelitian menunjukkan bahwa audit tenure tidak berpengaruh terhadap audit delay sehingga hipotesis 4
ditolak.

d'Q

nbua

P

E/(u'éu uedn
s dgnﬁuaw

*gep Yy uesijnuad
o

5

9>1

enelw

e
Ul

e



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep iUl siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

=% “.= Diduga perusahaan yang memiliki jangka waktu audit tenure lebih banyak akan mempercepat
- Zpengerjaan laporan auditor, karena auditor yang telah lama memiliki perikatan dengan klien akan lebih
“(imemahami perusahaan yang di auditnya tidak terbukti. Dalam hasil penelitian ini dapat diartikan bahwa
“walaupun auditor melakukan audit pada auditee yang sama di tahun-tahun berikutnya, tetapi dikarenakan
kondisi perusahaan tidak akan sama setiap tahun, sehingga waktu yang dibutuhkan auditor untuk
menygesalka;f audit mungkin dipengaruhi oleh kondisi perusahaan. Auditor yang telah bekerja dengan auditee
selan@ cukup, lama juga tidak menjamin bahwa mereka memiliki pengetahuan bisnis yang baik. Hal ini
81@11@11@11 berdasarkan data dari PT Nippon Indosari Corpindo Tbk memiliki jumlah audit tenure sebanyak 1
fal’ﬁmqlengan—audlt delay sebanyak 80 hari, sedangkan PT Sekar Laut Tbk dengan jangka waktu audit tenure
&ebﬂlﬁ(al_e,ﬁ tahun justru memiliki audit delay sebanyak 208 hari.

2 5 2 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Lestari, Kadek & Putu Wenny (2017) menunjukkan hasil
Baﬁ)va* aéRht tenure mempunyai pengaruh negatif terhadap audit delay.

E%Sunlﬁllan dan Saran

5 jBgrcﬁsarkzm hasil penelitian yang telah dilakukan untuk menguji variabel profitability, auditor switching,
gkura% @rusahaan dan audit tenure terhadap audit delay maka hasil penelitian yang telah didapat adalah
&Erdagat %ukup bukti bahwa profitability dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay
%e@@kan terdapat cukup bukti bahwa ukuran perusahaan dan audit tenure berpengaruh negatif terhadap audit
ﬁel%yw S o

2 %Bgr@sarkan hasil penelitian para investor dapat menilai perusahaan yang baik dari tingkat profitability
E@ran “T(euangan dan ukuran perusahaannya. Hal itu dikarenakan pada penelitian ini terbukti bahwa
Q

gegus&haan yang memiliki tingkat profitability dan ukuran perusahaan yang tinggi akan lebih cepat dalam
gleciglglb%lkasﬂ(an laporannya. Jika dilihat dari hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka
m&uﬁahodanfkemungkman bagi penelitian selanjutnya, berdasarkan hasil uji R2 telah diperoleh hasil 17,7%
yarpg g)erartl 82,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Oleh karena itu disarankan bagi peneliti
se]%nglfmya agar menggunakan objek penelitian perusahaan pada sektor lain selain food and beverage,
misalgya: perwsahaan pertambangan, real estate, manufaktur dan lain sebagainya. Sehingga tidak terbatas
hagy@ pada situ sektor food and beverage saja. Menambah variabel independent lainnya yang mungkin
me?nglkl pengamh terhadap audit delay seperti: solvability, opini audit, financial distress dan lainnya.
Men@unakan proksi lain dalam pengukuran variabel-variabel yang telah digunakan, misalnya: variabel audit
deéyﬁnenggUnakan proksi preliminary lag yaitu interval waktu antara tanggal berakhirnya tahun buku sampai
de@gél tanggal diterimanya laporan keuangan oleh pasar modal seperti Bursa Efek Indonesia (BEI).
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